BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak tunalaras di masyarakat memiliki banyak istilah, guru pada umumnya
menyebut anak sulit diatur, dan disebut anak nakal. Psikolog menyebut anak
terganggu emosi atau anak terhambat emosi. Masih banyak istilah lain yang
sering digunakan, pada umumnya mengisyaratkan kesamaan makna, yakni “anak
yang sulit diatur dengan kenakalan anak yang tidak seperti pada anak
umumnya’’.

Penelitian-penelitian terkait tunalaras menunjukan beragam pendekatan
pembelajaran seperti yang dilakukan oleh Jensen (2011:667-681) yaitu
Respiratory Patterns in Students Enrolled in Schools for Disruptive Behaviour
Before, During, and After Yoga Nidra Relaxation: menawarkan pendekatan
Relaksasi melalui Yoga untuk menurunkan perilaku mengganggu anak tunalaras.

Gerak Yoga dipilih karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan
kontrol diri siswa tunalaras diberbagai tempat lain. Satya Prakash Purohit
(2016.121-124) dalam Yoga as a preventive therapy for loneliness in orphan
adolescents: Pelaksanaan Gerak Yoga dapat mengurangi perasaan kurang
memiliki hubungan sosial (kesepian) pada siswa tunalaras usia 11 — 16 tahun.
Jalia (2016.156-162) dalam The effects of yoga practice in school physical

education on children’s motor abilities and social behavior: Gerak Yoga dapat



diterima oleh anak tunalaras, dan dapat membantu perbaikan yang signifikan
pada kemampuan motorik (keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas).

Keragaman tersebut mengisyaratkan banyak jenis pendekatan yang dapat
digunakan, bahkan dapat ditafsirkan pendekatan non kependidikan. Strategi pada
dasarnya tidak bisa dibatasi atau dibuat ajeg, melainkan selalu perlu dirubah agar
sesuai dengan kebutuhan siswa. Perkembangan kurikulum, perubahan pilihan
dengan metode: diskusi, kelompok, dan lain-lain merupakan perwujudan dari
ketidakmungkinan metode dibuat satu dan ajeg untuk semua. Bertolak dari
terminologi ini, peneliti akan melakukan pendekatan Gerak Yoga yang dipandu
dengan musik untuk membuat perubahan perilaku (emosi, tidak dapat fokus pada
perintah, menolak arahan, susah berkomunikasi dengan bahasa yang sopan) anak
tunalaras di sekolah luar biasa (SLB E) Prayuwana.

Demikian juga musik dapat menguatkan pikiran dan emosional, dengan
musik juga dapat menunjang perkembangan intelektual dan sosial, serta menjaga
keseimbangan antara jiwa dan fisik. Dengan akan dilakukan penelitian di SLB
Prayuwanan sebagai tempat penelitian yang terpilih, karena dari hasil orientasi di
lapangan mendapatkan berbagai fakta manfaatan bagi anak tunalaras bila
dilakukan pendekatan Gerak Yoga. Siswa sekolah ini memiliki kesulitan
pengendalian emosi, kesulitan bergaul, memiliki tingkat mengganggu antar
teman yang cukup tinggi, dan memiliki tingkat emosi yang luar biasa berlebih
saat mendapat gangguan, sulit mengucapkan kata-kata yang sopan, sulit untuk

fokus pada perintah, susah berkomunikasi dengan bahasa yang sopan.



Siswa sekolah Prayuwana mayoritas memiliki 1Q di bawah rata-rata,
meskipun ada beberapa yang sama dengan anak sekolah formal (normal), namun
memiliki perilaku diatas, dan melakukan segala sesuatu semaunya sendiri, serta
sulit menenangkan diri untuk bisa mengikuti pembelajaran. Misalnya: 1) siswa
“’R’” kelas I berusia 9 tahun. Memiliki kelainan tunalaras dan agak ke C, sangat
susah di atur, di suruh apa saja tidak mau, untuk IQ nya cenderung ke C jauh
sekali. Meski sudah berusia 9 tahun namun belum bisa menulis, bahkan tidak
mau menulis. ’R> memiliki tingkat agresifitas yang sangat rendah, tidak
emosional, sangat pendiam, tidak pernah bermain, hanya mau berteman dengan
yang sama-sama pendiam, sangat tidak ada motivasi belajar namun ketika sedang
memiliki keinginan untuk menggagu temannya anak akan mengganggu. 2) °H”’
dengan IQ 90 Pindahan dari SD karena perilakunya menyimpang, kata-katanya
selalu kotor dan tidak bisa sopan, sangat agresif, berani memukul temanya, selalu
mengajak temannya berkelahi. Pada nilai afektif raport “’H’’ bagus namun anak
sangat tidak bisa mengontrol dirinya, anak hanya mau melakukan apa yang
dikehendaki, seperti bermain hp, leptop, merupakan syarat yang harus diberi oleh
guru agar anak mau melakukan kegiatan pembelajaran disetiap harinya
disekolah. 3) “’k’’ adalah anak yang sangat aktif, anak mudah diatur namun pada
saat anak dibuat marah atau diganggu oleh teman- temannya maka dia akan
melampiaskan pada apa saja yang ada didekatnya, anak mudah diberi pengertian
namun juga mudah tersulut emosinya. Afektif “’k’’ di raport juga baik, namun
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demikian anak suka berkata tidak jujur. 4) dijelaskan oleh guru kelas masih



terus belajar mengendalikan emosinya dan juga perkataanya (mengucapkan
perkataan yang baik baik) tidak berkata jorok, kurang sopan, kasar ucapanya,
propokatif, mengancam, dan lain sebagainya.

Sekolah Prayuwana telah memberikan kegiatan pelepasan energi yang
berlebih pada anak- anak didik dalam rangka pemberian wadah pelepasan
energi seperti aktivitas renang, dan juga menari untuk dapat di ikuti anak. Dari
kegiatan rutin yang ada, namun dirasa perlu adanya tindakan lainnya yang
berbentuk olahraga namun lebih menekankan pada ketenangan dengan tetap
mengedepankan kebutuhan anak.

Pemberian perlakuan Gerak Yoga tidak saja bermanfaat dalam kontek
pengayaan pendekatan pembelajaran bagi siswa  tunalaras, namun juga
bermanfaat bagi SLB Prayuwana dalam evaluasi penerapan Gerak Yoga di
sekolahnya. Dengan demikian penelitian ini sangat penting dan perlu dilakukan
karena dapat membantu anak memperbaiki perilaku. Gerak Yoga memiliki
kelebihan yaitu bisa dilakukan kapan saja dengan ruang terbataspun bisa, lebih
ekonomis, dan waktu tidak mengalami kendala akan kapan dilaksanakan dan
gerakannya mudah, aman dan tidak berbahaya untuk bisa di ikuti oleh anak.

Berdasarkan kajian diatas, deskripsi dari pengamatan dan wawancara yang
tidak terstruktural dengan guru dan orang tua serta kepala sekolah peneliti
melihat perlu diberikan tindakan yoga pada anak tunalaras di slb prayuwana
untuk melihat perubahan perilaku anak dari yang terlihat dan disampaikan

beberapa sumber dengan melakukan kegiatan tambahan aktivitas yoga dengan



dipandu musik klasik. Dengan harapan seperti yang menjadi alasan peneliti

bahwa dengan aktivitas yoga dapatmemberikan efek perubahan perilaku anak

yang baik, dengan yoga anak diharapkan mampu mengontrol emosinya, dengan
latihan yoga dan musik anak akan menjadi fokus pada perintah dan hal- hal pada
dirinya dan disekitarnya.

Diagnosis Permasalahan Kelas
Dari latar belakang masalah, terdapat permasalahan yang didapat dari hasil

diagnosis sebagai berikut:

1. Siswa memiliki tingkat agresivitas yang tinggi mengganggu temannya atau
bahkan sebaliknya anak tidak memiliki keinginan untuk berkomunikasi
dengan temannya.

2. Siswa tidak memiliki kemampuan untuk focus pada sebuah perintah, tidak
bisa diam, dan menolak arahan, susah berkomunikasi dengan bahasa yang
sopan.

3. Siswa belum mampu mengendalikan emosinya, melakukan segala sesuatu

sesuai keinginan hatinya.

. Fokus Masalah

Berdasarkan dari hasil diagnosis masalah, fokus masalah ini sebagai
berikut:
1.  Apakah gerak yoga dapat meningkatkan perubahan perilaku kearah yang
lebih baik pada anak tunalaras (turun agresifitas, tidak mudah memukul

teman, bisa berkomunikasi yang baik, mampu mengendalikan emosi, )?



2. Apakah perubahan perilaku anak tunalaras (turun agresifitas, tidak mudah
memukul teman, bisa berkomunikasi yang baik, mampu mengendalikan
emosi, mampu untuk fokus pada perintah) dengan melalui terapi gerak
yoga yang dipandu dengan musik tersebut dapat berubah perilakunya?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perubahan anak tunalaras dengan latihan
gerak yoga anak tunalaras menunjukan perubahan prilaku.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah perubahan anak tunalaras dengan proses
pendekatan latihan yoga yang dipandu musik.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini membahas tentang perubahan prilaku anak tunalaras yang
dipandu dengan musik, dengan dilakukanya penelitian ini adapun beberapa
manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut:

1. Memberikan informasi secara teoritis, menambah wawasan untuk guru
mengenai pengaruh latihan yoga dengan dipandu musik pada perubahan
prilaku anak tunalaras.

2. Dapat digunakan sebagai salah satu cara dalam mengembangkan gerak yoga

sebagai perubahan perilaku anak tunalaras.



3. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
bidang anak berkebutuhan khusus khususnya anak tunalaras untuk

memberikan perubahan prilaku yang baik.



